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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka

2.1.1  Bank Syariah

2.1.1.1 Pengertian Bank Syariah

Bank merupakan lembaga/badan usaha yang mengelola dana yang dihimpun dari masyarakat, juga yang berperan sebagai lembaga intermediasi/perantara bagi masyarakat yang kelebihan dana dan masyarakat yang kekurangan dana. Jenis bank menurut kegiatan usaha terdiri dari bank umum dan bank perkreditan rakyat. Pengertian bank umum menurut Sofyan Safri Harahap dalam buku Akuntansi Perbankan Syariah, sebagai berikut :
“ Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”.
(2003:24)

Dari pengertian di atas, jenis bank berdasarkan kegiatan usahanya dibedakan menjadi 2 yaitu bank konvensional dan bank syariah. Pengertian bank syariah menurut Rahmat Firdaus dalam buku Manajemen Dana Bank, dijelaskan bahwa :
“ Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam dan bank yang tata cara operasinya mengacu 
pada ketentuan Al Quran dan Hadits”.

(2001:15)
Dari pengertian diatas, yang dimaksud dengan bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam adalah bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam. Dalam tata cara bermuamalah itu dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur riba, sedangkan yang dimaksud dengan bank yang tata cara operasi mengacu kepada Al Quran dan Hadits adalah bank yang tata cara beroperasinya mengikuti perintah dan menjauhi larangan yang tercantum dalam Al Quran dan Hadits.
Dalam beberapa hal, bank konvensional dan bank syariah memiliki persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi komputer yang digunakan dan sebagainya. Akan tetapi, terdapat banyak perbedaan mendasar diantara keduanya. Perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah secara umum diuraikan sebagai berikut :

Tabel 2.1

Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah

	Bank Konvensional
	Bank Syariah

	1. Investasi yang halal dan haram

2. Memakai perangkat bunga

3. Profit oriented

4. Hubungan dengan nasabah dalam bentuk hubungan debitur-kreditur

5. Tidak terdapat Dewan Pengawas Syariah
	1. Melakukan investasi-investasi yang halal saja

2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual beli, atau sewa

3. Profit dan falah oriented (kemakmuran dan kebahagiaan akhirat)

4. Hubungan dengan nasabah dalam bentuk kemitraan

5. Penghimpunan dan penyaluran dana harus sesuai dengan fatwa Dewan Pengawas Syariah (DPS)


Sumber : Bank Syariah: dari teori ke praktek, Syafi’i Antonio,M, 2001.

Dalam segi imbalan, antara bank konvensional dan bank syariah keduanya sama-sama memberikan keuntungan bagi pemilik dana, namun keduanya mempunyai perbedaan yang sangat nyata. Dimana pada bank konvensional imbalan yang diberikan berupa bunga yang merupakan imbalan atas simpanan nasabah sedangkan pada bank syariah imbalan yang diberikan merupakan bagi hasil. Perbedaan antara imbalan yang diberikan oleh kedua bank tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.2

Perbedaan Imbalan Bank Konvensional dan Bank Syariah

	Bunga
	Bagi Hasil

	1. Penentuan bunga dibuat pada waktu akad tanpa berpedoman pada untung/rugi

2. Besarnya persentase berdasarkan pada jumlah uang (modal) yang dipinjamkan

3. Jumlah pembayaran bunga tetap seperti yang dijanjikan tanpa pertimbangan apakah proyek yang dijalankan oleh pihak nasabah untung atau rugi

4. Eksistensi bunga diragukan oleh semua agama, termasuk agama Islam
	1. Penentuan besarnya rasio/nisbah bagi hasil dibuat pada waktu akad dengan berpedoman pada untung/rugi

2. besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang diperoleh

3. Bagi hasil bergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan. Bila usaha merugi kerugian akan ditanggung bersama oleh kedua belah pihak

4. Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah pendapatan 

5. Tidak ada yang meragukan keabsahan bagi hasil.


Sumber : Bank Syariah: dari teori ke praktek, Syafi’i Antonio,M, 2001.

2.1.1.2    Fungsi dan Peranan Bank Syariah


Menurut M. Syafi’i Antonio  dalam buku Bank Syariah: dari teori ke Praktek, bank syariah mempunyai fungsi secara umum meliputi sebagai berikut :


“1. Bertanggung jawab terhadap penyimpanan dana nasabah.


 2. Mengelola investasi dari dana yang diperoleh.


 3. Penyedia transaksi keuangan.

 
 4. Pengelola, zakat, infaq, shadaqah.”

                                                                                                                    (2001:40)

Agar berhasil menjadi pendorong terwujudnya pembangunan ekonomi nasional maka bank syariah memiliki peranan sebagai perekat nasionalisme yang berpihak pada ekonomi kerakyatan, beroperasi secara transparan, berfungsi sebagai pendorong penurunan investasi spekulatif, pendorong peningkatan efisiensi, mobilisasi dana masyarakat serta menjadi uswatun hasanah bagi praktek usaha berlandaskan moral dan etika Islam.

2.1.1.3    Karakteristik Bank Syariah


Karakteristik bank syariah dapat bersifat fleksibel, yang meliputi :

a. Keadilan, melarang riba tetapi menggunakan bagi hasil.

Pengertian riba menurut M. Syafi’i Antonio dalam buku Bank Syariah: dari teori ke praktek, dijelaskan sebagai berikut :

“Riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam Islam”.

                                                                                                       (2001:37)
b. Kemitraan, yaitu saling memberi manfaat.

Posisi nasabah, investor, pengguna dana dan bank berada dalam hubungan sejajar sebagai mitra usaha yang saling menguntungkan dan bertanggung jawab di mana tidak ada pihak yang merasa dirugikan.

c. Universal, melarang transaksi yang bersifat tidak transparan (gharar).

Menghindari penggunaan sumber daya yang tidak efisien, dan terbuka seluas-luasnya bagi masyarakat tanpa membedakan agama, suku, dan ras.

2.1.1.4    Prinsip Operasional Bank Syariah


Menurut M. Syafi’i Antonio dalam buku Bank Syariah: dari teori ke praktek, berdasarkan surat keputusan direksi Bank Indonesia No.32/34/KEP/DIR tanggal 19 Mei 1999 tentang bank umum berdasarkan prinsip syariah, prinsip operasional bank syariah meliputi :

“ 
1. Prinsip titipan atau simpanan. 

2. Prinsip bagi hasil.

3. Prinsip jual beli.

4. Prinsip sewa.

5. Prinsip jasa.”

                                                                                                                    (2001:50)

Penjelasan dari kutipan di atas adalah sebagai berikut :

1. Prinsip titipan atau simpanan (depository atau Al Wadi’ah).

Adalah akad penitipan barang atau uang antara pihak yang mempunyai uang atau barang dengan pihak yang diberi kepercayaan dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan, serta keutuhan barang atau uang tersebut. Berdasarkan jenisnya wadi’ah terdiri atas :

a. Wadi’ah Yad Amanah, yaitu akad penitipan barang atau uang di mana pihak penerima tidak diperkenankan menggunakan barang atau uang yang dititipkan dan tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang atau titipan yang bukan diakibatkan kelalaian penerima titipan.
b. Wadi’ah Yad Damanah, yaitu akad penitipan barang atau uang di mana pihak penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik barang atau uang dapat memanfaatkan barang atau titipan dan harus bertanggung jawab terhadap kerusakan atau kehilangan barang titipan. Semua manfaat dan keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan barang atau uang tersebut menjadi hak penerima titipan. 
2. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing)

Suatu prinsip penetapan imbalan yang diberikan kepada masyarakat sehubungan dengan penggunaan atau pemanfaatan dana masyarakat yang dipercayakan kepada bank. Besarnya imbalan yang diberikan berdasarkan kesepakatan bersama dalam perjanjian tertulis antara bank dan nasabahnya. Berdasarkan jenisnya terdiri dari :

a. Al-Musyarakah : Akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai kesepakatan.
b. Al-Mudharabah : Akad kerjasama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib).
c. Al-Muzara’ah : Kerjasama pengelola pertanian antara pemilik lahan dan penggarap, di mana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (persentase) dari hasil panen.
d. Al-Musaqah : Bentuk yang lebih sederhana dari muzara’ah di mana penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan. Sebagai imbalan, penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen.

3. Prinsip Jual Beli (Sale and Purchase)

Suatu prinsip penetapan imbalan yang akan diterima bank sehubungan dengan penyediaan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan, baik untuk keperluan investasi maupun modal kerja, juga termasuk kegiatan usaha jual beli, di mana dilakukan pada waktu bersamaan baik antara penjual dengan bank maupun antara bank dengan nasabah sebagai pembeli, sehingga bank tidak memiliki persediaan barang yang dibiayainya. Berdasarkan jenisnya terdiri dari :

a. Al- Murabahah : Akad jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Penjual harus memberi tahu harga produk yang dibeli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Jual beli ini dapat dilakukan untuk pembelian secara pesanan.

b. Al-Salam : Akad jual beli barang pesanan yang pembelian barangnya diserahkan kemudian hari, sedangkan pembayarannya dilakukan di muka secara penuh.
c. Al-Istishna : Akad jual beli barang antara pemesan dengan penerima pesanan. Spesifikasi dan harga pesanan disepakati di awal akad dengan pembayaran dilakukan secara bertahap sesuai kesepakatan.
4. Prinsip Sewa (Operational Lease and Financial Lease)

Prinsip sewa ini didasarkan pada :

a. Al-Ijarah : Akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan (ownership/milkiyah) atas barang itu sendiri.

b. Ijarah wa iqtina : Akad sewa-menyewa barang antara bank (muaajir) dengan penyewa (mustajir) yang diikuti janji bahwa pada saat yang ditentukan kepemilikan barang sewaan akan berpindah kepada mustajir.

5. Prinsip Jasa (Fee Based Services)

Suatu prinsip penetapan imbalan sehubungan dengan kegiatan usaha lain bank syariah yang lazim dilakukan terdiri dari :
a. Al-Kafalah : Akad pemberian jaminan (makful alaih) yang diberikan suatu pihak kepada pihak lain sebagai pemberi jaminan (kafiil) yang bertanggung jawab atas pembayaran kembali suatu utang yang menjadi hak penerima jaminan (makful).

b. Al-Hiwalah : Akad pemindahan piutang nasabah (muhil) kepada bank (muhal alaih) dari nasabah lain (muhal). Muhil meminta muhal alaih untuk membayarkan terlebih dahulu piutang yang timbul dari jual beli. Pada saat piutang tersebut jatuh tempo, muhal akan membayar kepada muhal alaih. Muhal akan memperoleh imbalan sebagai jasa pemindahan piutang.
c. Al-Kafalah : Akad pemberian kuasa dari dari pemberi kuasa (muwakhil) kepada penerima kuasa (wakil) untuk melaksankan tugas (taukil) atas nama pemberi kuasa.
d. Ar-Rahn : Akad penyerahan barang harta (markun) dari nasabah (rahim) kepada bank (murtahin) sebagai jaminan sebagian atau seluruh utang.
e. Al-Qardhul Al-Hasan : Akad pinjaman dari bank (murqidh) kepada pihak tertentu (muqtaridh) untuk tujuan sosial yang wajib dikembalikan sesuai dengan pinjaman.
f. Sharf : Akad jual beli suatu valuta asing dengan valuta lainnya sesuai dengan prinsip syariah.
g. Ujr : Imbalan yang diminta atau diberikan atas suatu pekerjaan yang diberikan.
2.1.1.5   Pengawasan dan Pembinaan Bank Syariah

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 32/34/KEP/DIR tanggal 19 Mei 1999 tentang bank umum berdasarkan prinsip syariah, maka pengawasan dan pembinaan terhadap bank syariah dilakukan oleh :

1. Pengawas Umum

Pengawas umum dilakukan oleh Bank Indonesia (BI). BI bertindak mengawasi bank syariah. Selaku pemegang otoritas pembina dan pengawas bank. Di samping itu secara internal bank syariah juga diawasi oleh Dewan Komisaris, Dewan Pengawas atau Pengawas bank yang bersangkutan.

2. Pengawas Khusus

Pengawas khusus terhadap bank syariah dilakukan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) yang dibentuk oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang bertugas dan memiliki kewenangan untuk memastikan kesesuaian produk, jasa, dan kegiatan usaha bank dengan prinsip syariah. Dewan Pengawas Syariah (DPS) yaitu dewan yang bersifat independen, dibentuk oleh DSN yang ditempatkan pada bank syariah dengan tugas yang diatur oleh DSN. Dewan Pengawas Syariah memiliki fungsi yang meliputi :

a. Penasehat dan pemberi saran kepada direksi, pimpinan unit usaha syariah dan pimpinan kantor cabang syariah mengenai hal-hal yang terkait dengan aspek syariah.

b. Mediator antara bank dan DSN dalam mengkomunikasikan usul dan saran pengembangan produk dan jasa dari bank yang memerlukan kajian dan fatwa dari DSN.

Perwakilan DSN yang ditempatkan pada bank. DPS wajib melaporkan kegiatan usaha serta perkembangan bank syariah yang diawasinya kepada DSN sekurang-kurangnya sekali dalam setahun.

2.1.2
Laporan Keuangan

Dalam setiap penanaman dana  yang dilakukan bank akan mengandung risiko. Untuk dapat menentukan kinerja keuangan dan tingkat risiko, bank dapat melihat laporan keuangannya. Menurut Sastradipoera dalam buku Strategi Menejemen Bisnis Perbankan : Konsep dan Implementasi untuk Bersaing pengertian laporan keuangan adalah sebagai berikut :

“Laporan yang berisi informasi mengenai status dan perubahan-perubahan yang terjadi dalam keuangan yang tampak dalam neraca, laporan rugi-laba, dan laporan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan”.

                                                                                                      (2004:173)


Dari pengertian diatas yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah suatu daftar yang menggambarkan posisi keuangan pada suatu saat tertentu dan suatu daftar yang menggambarkan hasil operasi suatu bank pada suatu periode tertentu ditambah dengan laporan keuangan lainnya, biasanya digunakan bermacam- macam lampiran untuk menambah data yang sudah ada dalam laporan keuangan itu.
Laporan keuangan yang disusun dan disajikan kepada semua pihak yang berkepentingan dengan eksistensi bank, pada hakekatnya merupakan alat komunikasi. Artinya laporan keuangan itu adalah alat yang digunakan untuk mengkomunikasikan informasi keuangan dari suatu bank dan kegiatan- kegiatannya kepada mereka yang berkepentingan dengan bank tersebut.

Laporan keuangan berdasarkan atas catatan akuntansi sebagai sumbernya. Penyusunan laporan keuangan biasanya dilakukan secara teratur dan dalam interval waktu yang berbeda pula. Laporan keuangan tersebut disusun dengan maksud memberikan laporan hasil usaha, posisi finansial kepada berbagai pihak yang berkepentingan dengan keberadaan bank.

Pengelolaan suatu bank mencakup tugas-tugas yang kompleks. Dari laporan keuangan tersebut manajemen memperoleh banyak informasi yang bermanfaat untuk: 

1. Menurunkan, melaksanakan dan mengadakan penilaian terhadap kebijaksanaan yang dianggap perlu.

2. Mengorganisasi dan mengkoordinasikan kegiatan atau aktivitas dalam bank.

3. Merencanakan dan mengendalikan kegiatan atau aktivitas sehari-hari dalam bank. 

4. Mempelajari aspek dan tahap-tahap kegiatan tertentu dalam bank. 

5. Menilai keadaan atau posisi keuangan dan hasil usaha.

Disamping berbagai kegunaan yang didapat itu, laporan keuangan sekaligus sebagai pertanggungjawaban bagi manajemen kepada semua pihak yang menanamkan dan mempercayakan pengelolaan dananya didalam perusahaan tersebut terutama kepada pemiliknya.

2.1.2.1
 Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan akan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk menentukan kinerja keuangan bank. Untuk menentukan kinerja keuangan bank harus menganalisis laporan keuangannya. Analisis laporan keuangan menurut menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisis Kritis Atas Laporan keuangan, adalah sebagai berikut :

“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat”.

                                                                                                      (2001:190)

 Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa dengan menganalisis laporan keuangan maka akan tergambar kinerja keuangan dan operasional dari suatu bank.

2.1.3      Aktiva

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia melalui PSAK no.1 dalam buku Standar Akuntansi Keuangan, menjelaskan bahwa:

“Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari masa lalu dan darimana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan”.

                                                                                                                    (2002:13)

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa aktiva adalah kekayaan perusahaan yang didapat dari masa lalu dan  bermanfaat bagi kehidupan perusahaan ke depan. Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aktiva adalah potensi dari aktiva tersebut untuk memberikan sumbangan, baik langsung maupun tidak langsung kepada perusahaan. Potensi tersebut sesuatu yang produktif dan merupakan bagian dari aktivitas operasional perusahaan. 

Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aktiva dapat mengalir kedalam perusahaan dengan beberapa cara, misal aktiva dapat :

a. dipergunakan baik sendiri maupun bersama aktiva lain dalam produksi barang dan jasa yang dijual oleh perusahaan. 

b. Dipertukarkan dengan aktiva lain.

c. Digunakan untuk menyelesaikan kewajiban, atau

d. Dibagikan kepada para pemilik perusahaan.

Aktiva perusahaan berasal dari transaksi atas peristiwa lain yang terjadi di masa lalu. Perusahaan biasanya memperoleh aktiva dari pembelian atau produksi sendiri, tetapi transaksi atau peristiwa lain juga dapat menghasilkan aktiva, misalnya properti yang diterima perusahaan dari pemerintah sebagai bagian dari program untuk merangsang pertumbuhan suatu wilayah.

2.1.3.1   Pengakuan Aktiva

Aktiva diakui dalam neraca kalau besar kemungkinan bahwa manfaat ekonominya di masa depan diperoleh perusahaan dan aktiva tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. Aktiva tidak akan diakui dalam neraca kalau pengeluaran telah terjadi dan manfaat ekonominya dipandang tidak mungkin mengalir kedalam perusahaan setelah periode akuntansi berjalan. Sebagai alternatif transaksi semacam itu menimbulkan pengakuan beban dalam laporan laba rugi. Dengan perlakuan ini tidak berarti pengeluaran yang dilakukan manajemen mempunyai maksud yang lain daripada menghasilkan manfaat ekonomi bagi perusahaan di masa depan atau bahwa manajemen salah arah. Implikasi perusahaan setelah periode akuntansi berjalan tidak mencukupi untuk membenarkan pengakuan aktiva.  

2.1.3.2   Pengalokasian Aktiva

Menurut Sastradipoera dalam buku Strategi Menejemen Bisnis Perbankan : Konsep dan Implementasi untuk Bersaing, menerangkan bahwa :

“ Alokasi aktiva merupakan pendistribusian dana investasi yang didasarkan pada fungsi dan kegunaan diantara pelbagai kategori aktiva, termasuk ekuivalen aktiva, saham, investasi pendapatan tetap, dan aktiva berwujud lainnya seperti real estat, logam mulia, dan pos-pos yang dapat ditagih”.  

                                                                                                      (2004:217)
Dana yang diperoleh sebuah bisnis perbankan perlu dialokasikan dengan tepat, karena alokasi aktiva akan berdampak pada risiko maupun laba. Kebijakan alokasi aktiva perlu mengindahkan tingkat likuiditas, tetapi tidak mengabaikan tingkat rentabilitas. Artinya, pengalokasian aktiva perlu dikelola oleh manajemen yang mampu menempatkannya dalam perbandingan yang tepat agar likuiditas tidak terganggu dan sekaligus dapat menghasilkan sehingga dapat melakukan ekpansi dikemudian hari. Untuk itu dana dialokasikan kedalam cadangan primer, cadangan sekunder, kredit dan investasi dalam perbandingan yang tepat sesuai dengan perubahan-perubahan. 

Selain menentukan perbandingan yang tepat dalam mengalokasikan aktiva, manajemen pun perlu memahami sifat-sifat dari aktiva bank. Pengelompokan aktiva bank dilihat dari sifatnya dapat dibedakan ke dalam aktiva tidak produktif  atau aktiva tidak menghasilkan (non earning assets) dan aktiva produktif atau aktiva yang menghasilkan (earning assets). Aktiva tidak produktif meliputi :

1.    Alat likuid seperti kas. 

2. Aktiva tetap dan inventaris.

Disebut aktiva tidak produktif karena aktiva ini tidak menghasilkan, misalnya laba atau bunga. Sedangkan aktiva produktif meliputi :

1. Kredit jangka pendek dan kredit jangka panjang

2. Deposito pada bank lain
3. Uang kol (call money)
4. Surat-surat berharga seperti Sertifikat Bank Indonesia, saham, dan obligasi
5. Penempatan dana pada bank lain di dalam dan luar negeri, dan
6. Penyertaan modal
Hasil yang diperoleh dalam bentuk dividen atau bunga. Disebut aktiva produktif karena aktiva tersebut menghasilkan bagi bisnis perbankan, seperti laba atau bunga.

2.1.3.3   Jenis Aktiva Bank

Aktiva perbankan sebagai sumber daya ekonomi yang diharapkan mampu memberikan manfaat dalam usaha, memiliki beberapa karakter seperti bahwa aktiva itu mempunyai peluang untuk memperoleh manfaat ekonomi di waktu yang akan datang, aktiva menjadi indikator untuk manajemen pengawasan, dan aktiva merupakan produk dari transaksi-transaksi sebelumnya. Jenis aktiva bank meliputi:
1. Aktiva Kas

Aktiva kas merupakan salah satu perkiraan aktiva dalam neraca yang diwakili oleh uang kertas dan logam, perintah bayar dan cek yang dapat dinegosiasikan, dan saldo bank. Aktiva kas juga mencakup transaksi yang diselesaikan dengan tunai. Aktiva kas menunjukan sejumlah kewajiban bank yang terdiri atas uang yang sewaktu-waktu dapat diminta kembali oleh para nasabah. Aktiva ini merupakan harta paling cair, tidak memberikan hasil, dan semata-mata untuk tujuan operasional agar bisnis perbankan itu berjalan dengan mulus. Yang termasuk aktiva kas yaitu saldo pada bank sentral, saldo pada bank lain, kas dalam proses penagihan, dan kas dalam “ruang besi”(vault cash) yang berguna untuk memelihara likuiditas, bukan rentabilitas.

2. Investasi Sekuritas

Investasi sekuritas yang merupakan harta bank meliputi surat-surat berharga (efek, sekuritas, atau dokumen keuangan yang menunjukan kepemilikan, seperti saham). Sekuritas ini merupakan alat investasi bagi bank yang bersangkutan yuang tujuan utamanya untuk mempertahankan likuiditas.
3. Pinjaman

Pinjaman merupakan sejumlah uang yang diberikan kepada nasabah yang akan mengembalikannya pada waktu tertentu di kemudian hari. Pinjaman dalam bank biasanya jumlahnya relatif besar dan diupayakan agar berputar dengan cepat. Keuntungan bisnis perbankan yang diperoleh dari pinjaman ini tidak hanya tergantung pada jumlahnya tetapi pada perputarannya.

4. Aktiva Tetap

Aktiva tetap berupa aktiva yang diperoleh dengan tujuan penggunaan jangka panjang, bukan untuk dijual kembali atau di konsumsi dalam sekali putaran produksi jasa. Aktiva ini digunakan untuk melaksanakan usaha dan tidak akan dijual kembali. Aktiva tetap meliputi aktiva yang selamanya ada, seperti tanah , gedung, mesin dan peralatan kantor, perabot dan alat bantu tetap, serta perbaikan properti yang disewa yang membentuk aktiva tetap, dan biasanya dicantumkan sebagai nilai penghapusan di neraca.

2.1.4      Aktiva Produktif

Menurut Taswan dalam buku Akuntansi Perbankan, aktiva produktif didefinisikan sebagai berikut :

“Penanaman dana bank baik dalam valuta rupiah maupun valuta asing dalam bentuk kredit, surat berharga, dan penempatan dana antar bank, penyertaan, termasuk komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening administratif”. 

                                                                                                      (2005:245)
Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa aktiva produktif merupakan aset yang dimiliki oleh bank yang penggunaannya dilakukan dengan cara penanaman dana kepada para pelaku ekonomi dan masyarakat. Aktiva yang produktif atau productive assets sering juga disebut dengan earning assets atau aktiva yang menghasilkan, karena penanaman dana bank tersebut adalah untuk mencapai tingkat penghasilan (laba) yang diharapkan. Pengelolaan aktiva produktif adalah bagian dari assets management yang harus diawasi dengan baik karena aktiva produktif merupakan pendapatan utama bank. Rasio aktiva produktif dapat dihitung dengan membandingkan antara laba sebelum pajak dengan total aktiva produktif. 
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          Sumber : Strategi Menejemen Bisnis Perbankan, Sastradipoera, K. 2004.
2.1.4.1   Aktiva Produktif Pada Bank Syariah

Sama halnya dengan perbankan konvensional, keberlangsungan usaha bank syariah sangat dipengaruhi oleh kualitas penanaman dana (aktiva produktif) yang dilakukan. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No.5/7/2003 tentang aktiva produktif,  pengertian aktiva produktif sebagai berikut :  
 “Aktiva produktif adalah penanaman dana bank syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk :
           1.   Pembiayaan.

           2.   Piutang 
           3.    Qardh 

           4.   Surat berharga syariah 

           5.   Penempatan 

           6.   Penyertaan modal 

           7.   Penyertaan modal sementara 

8. Transaksi rekening administrasi 

9. Sertifikasi Wadi’ah Bank Indonesia (SWBI)”.

Penjelasan dari kutipan di atas adalah sebagai berikut :
1.   Pembiayaan yaitu penyediaan dana dan atau tagihan berdasarkan akad mudaharabah dan atau pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip bagi hasil.

2.   Piutang yaitu tagihan yang timbul dari transaksi jual beli dan atau sewa berdasarkan akad murabahah, salam, istishna dan ijarah.

3.   Qardh yaitu penyediaan dana atau tagihan antara bank syariah dengan pihak peminjam yang mewajibkan pihak peminjam melakukan pembayaran sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu.

4.    Surat berharga syariah yaitu surat bukti berinvestasi berdasarkan prinsip syariah yang lazim diperdagangkan dipasar uang dan atau pasar modal antara lain wesel, obligasi syariah, sertifikasi reksadana syariah dan surat berharga lainnya berdasarkan prinsip syariah.

5.  Penempatan yaitu penanaman dana bank syariah pada bank syariah lainnya dan atau bank perkreditan rakyat berdasarkan prinsip syariah antara lain dalam bentuk giro dan atau tabungan wadiah, deposito berjangka dan atau tabungan muharabah, pembiayaan yang diberikan, sertifikat investasi mudharabah antar bank dan atau bentuk-bentuk penempatan lainnya berdasarkan prinsip syariah.

6.   Penyertaan modal yaitu penanaman dana bank syariah dalam bentuk saham pada perusahaan yang bergerak di bidang keuangan syariah termasuk penanaman dalam bentuk surat utang konversi (convertible bonds) dengan opsi saham (equity options) atau transaksi tertentu berdasarkan prinsip syariah yang berakibat bank syariah memiliki atau akan memiliki saham pada perusahaan yang bergerak di bidang keuangan syariah.

7.   Penyertaan modal sementara yaitu penyertaan modal bank syariah dalam perusahaan nasabah untuk mengatasi kegagalan pembiayaan dan atau piutang (debt to equity swap) sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Bank Indonesia yang berlaku termasuk dalam bentuk surat utang konversi (convertible bonds) dengan opsi saham (equity options) atau jenis transaksi tertentu yang berakibat bank syariah memiliki atau akan memiliki saham pada perusahaan nasabah.

8.  Transaksi rekening administrasi yaitu komitmen dan kontijensi (off balance sheet) berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas bank garansi, akseptasi (endorsement), irrevocable letter of credit (L/C) dan garansi lain berdasarkan prinsip syariah.

9.   Sertifikasi Wadi’ah Bank Indonesia (SWBI) yaitu sertifikat yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai bukti penitipan dana berjangka pendek dengan prinsip wadiah.
 Semua bentuk penanaman dana (aktiva produktif) diatas menjadi standar pengukuran kinerja bank syariah. Untuk menjaga kinerja yang baik dan pengembangan usaha yang senantiasa sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan prinsip syariah maka aktiva produktif perlu dijaga. Salah satu cara menjaga aktiva produktif adalah dengan menerapkan kebijakan alokasi dana baik menurut sektor ekonomi, sektor industri maupun wilayah pemasaran.

2.1.5    Analisis Rasio Keuangan

Untuk membuat keputusan rasional yang sesuai dengan tujuan bank, manajerial bank haruslah mempunyai alat-alat analisa tertentu. Analisa keuangan dilakukan baik oleh pihak luar bank, seperti kreditur, investor, nasabah, dan Bank Indonesia selaku pembina dan pengawas perbankan, maupun pihak bank sendiri. Jenis analisa bervariasi tergantung pada kepentingan pihak-pihak yang melakukan analisa. Seorang yang memberikan pembiayaan jangka pendek dan nasabah tabungan, akan tertarik pada likuiditas bank. Sedangkan para pemegang saham dan nasabah deposito, mungkin akan tertarik pada rasio rentabilitas bank. Para pemegang surat berharga bank, seperti pemegang obligasi, dan para pemberi kredit jangka panjang, mungkin akan tertarik pada struktur modal perusahaan, sumber-sumber dana dan penggunaan dan, profitabilitas selama beberapa periode dan proyeksi profitabilitas di masa datang, serta rasio solvabilitas bank. Bagi Bank Indonesia selaku pembina dan pengawas perbankan di Indonesia, mungkin akan tertarik pada rasio kecukupan modal bank, rasio kualitas aktiva produktif, rasio-rasio rentabilitas bank, dan rasio-rasio likuiditas bank.

Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan (mathematic relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain dalam laporan keuangan, dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. Dengan menggunakan analisa rasio dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat kinerja suatu bank dan kesehatannya dengan menggunakan perhitungan rasio likuiditas, solvabilitas, serta rentabilitas suatu bank. Perhitungan rasio untuk menilai posisi kinerja suatu bank, akan memberikan gambaran yang jelas tentang baik atau tidaknya operasional suatu bank, yang dilihat dari posisi keuangannya dalam neraca dan laba-rugi.

2.1.5.1   Jenis Rasio Keuangan 

Pengukuran rasio keuangan dapat juga digunakan untuk mengetahui kinerja suatu bank. Pengukuran kinerja bank digunakan untuk mengetahui tentang baik-buruknya operasional bank serta seberapa sehat bank bersangkutan untuk dapat menjalankan fungsi-fungsi perbankan. Umumnya berbagai rasio yang dihitung untuk menilai kinerja suatu bank dikelompokkan kedalam tiga tipe dasar:

1.  Rasio Likuiditas, yang mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya atau kewajiban yang telah jatuh tempo. Beberapa rasio likuiditas yang sering digunakan dalam menilai kinerja suatu bank antara lain sebagai berikut:

a. Cash Ratio, yaitu likuiditas minimum yang harus dipelihara oleh bank dalam membayar kembali pinjaman jangka pendek bank. Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan, namun dalam prakteknya akan dapat mempengaruhi profitabilitas. Rasio ini merupakan perbandingan antara jumlah alat liquid yang dimiliki bank dengan pinjaman yang harus segera dibayar.
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                                Sumber : Manajemen Perbankan, Dendawijaya, L. 2001.
b. Reserve Requirement (RR), yaitu likuiditas wajib minimum yang wajib dipelihara dalam bentuk giro pada Bank Indonesia. Reserve requirement merupakan ketentuan bagi setiap bank umum untuk menyisihkan sebagian dari dana pihak ketiga yang berhasil dihimpunnya dalam bentuk giro wajib minimum yang berupa rekening bank yang bersangkutan pada bank.
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                             Sumber : Manajemen Perbankan, Dendawijaya, L. 2001.
c.  Loan to Deposit Ratio (LDR), yaitu rasio antara jumlah seluruh kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank untuk membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit semakin besar. Rasio LDR ini merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu bank. Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 80%. Namun batas toleransi berkisar antara 85%-100%.
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                             Sumber : Manajemen Perbankan, Dendawijaya, L. 2001.
c. Loan to Asset Ratio (LAR), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank. Semakin tinggi rasio ini, tingkat likuiditasnya semakin kecil karena jumlah aset yang diperlukan untuk membiayai kreditnya menjadi semakin besar.
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                                Sumber : Manajemen Perbankan, Dendawijaya, L. 2001.
2.   Rasio Rentabilitas, yaitu alat untuk menganalisa atau mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh Bank yang bersangkutan. Selain itu, rasio-rasio dalam kategori ini dapat pula digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank. Dalam perhitungan rasio-rasio rentabilitas ini biasanya dicari hubungan timbal balik antar pos yang terdapat pada laporan laba-rugi bank dengan pos-pos pada neraca bank guna memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat dalam mengukur tingkat efesiensi dan profitabilitas bank yang bersangkutan. Rasio-rasio rentabilitas terdiri atas:

a. Return On Asset (ROA), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dalam penggunaan aset. Dalam rangka mengukur tingkat kesehatan bank ada perbedaan sedikit antara ROA berdasarkan teoritis dan cara perhitungan berdasarkan ketentuan Bank Indonesia. Secara teoritis, laba yang diperhitungkan adalah laba setelah pajak, sedangkan dalam sistem perbankan laba yang diperhitungkan adalah laba sebelum pajak.
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                             Sumber : Manajemen Perbankan, Dendawijaya, L. 2001.
b. Return On Equity (ROE), yaitu perbandingan di antara laba bersih bank dengan modal sendiri. ROE ini merupakan indikator yang amat penting bagi para pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembagian deviden. Kenaikan dalam rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan. Selanjutnya, kenaikan tersebut akan menyebabkan kenaikan harga saham. Perlu diperhatikan, bahwa dalam penentuan tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian besarnya ROA dan tidak memasukkan unsur ROE. Hal ini dikarenakan Bank Indonesia selaku Pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat.
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     Sumber : Manajemen Perbankan, Dendawijaya, L. 2001.
c. Rasio Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), yaitu perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Untuk bank syariah, pendapatan operasional bank terdiri atas pendapatan bagi hasil, keuntungan atas kontrak jual-beli, fee, biaya administrasi, dll.
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      Sumber : Manajemen Perbankan, Dendawijaya, L. 2001.
d. Net Profit Margin (NPM), adalah rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan bank, dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan operasionalnya. Sebagaimana halnya dengan perhitungan rasio sebelumnya, rasio NPM pun mengacu kepada pendapatan operasional bank yang terutama berasal dari kegiatan pemberian kredit yang dalam prakteknya memiliki berbagai risiko seperti risiko kredit (kredit bermasalah dan kredit macet), serta Kurs Valas (jika kredit diberikan dalam bentuk valas).
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                        Sumber : Manajemen Perbankan, Dendawijaya, L. 2001.
3. Analisa Solvabilitas. Analisis ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya, atau kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya jika terjadi likuiditasi bank. Disamping itu, rasio ini digunakan untuk mengetahui perbandingan antara volume (jumlah) dana yang diperoleh dari berbagai hutang (jangka pendek dan jangka panjang) serta sumber-sumber lain diluar modal bank sendiri dengan volume penanaman dana tersebut pada berbagai jenis aktiva yang dimiliki bank. Rasio Solvabilitas ini terdiri atas:

a. Capital Adequacy Ratio (CAR), adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (hutang), dll. Dengan kata lain CAR adalah rasio untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva berisiko. Berdasarkan Deregulasi BI tertanggal 29 Februari 1993, bank yang dinyatakan termasuk bank sehat (berkinerja baik) apabila memiliki CAR paling sedikit sebesar 8%, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank for International Settlements (BIS).
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                      Sumber : Manajemen Perbankan, Dendawijaya, L. 2001.
b. Debt to Equity Ratio (DER), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menutup sebagian atau seluruh hutang-hutangnya, baik jangka panjang maupun jangka pendek, dengan dana yang berasal dari dana bank sendiri. Dengan kata lain, rasio ini mengukur seberapa besar total pasiva yang terdiri atas persentase modal bank sendiri dibandingkan dengan besarnya hutang. Dalam bisnis perbankan, sebagian besar dana yang ada pada suatu bank berasal dari simpanan masyarakat, baik berupa simpanan giro, tabungan ataupun deposito. Dengan demikian, hanya sebagian kecil saja dana yang berasal dari modal sendiri. Selain memperoleh hutang (kewajiban) dari deposan (penyimpanan dana), pada umumnya bank juga bisa meperoleh pinjaman dari lembaga-lembaga perbankan, baik dalam maupun luar negeri, serta pinjaman dari Bank Indonesia (KLBI, BLBI, dan fasilitas lainnya).
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               Sumber : Manajemen Perbankan, Dendawijaya, L. 2001

2.1.6      Rentabilitas
Menurut pendapat S. Munawir dalam buku  Analisa Laporan Keuangan, pengertian tentang rentabilitas sebagai berikut:

“ Rentabilitas atau profitabilitas adalah menunjukkan kemampuan   perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”. 

                                                                                                      (2000:114)
Bahwa rentabilitas suatu perusahaan merupakan cerminan kemampuan modal perusahaan yang bersangkutan untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena rentabilitas merupakan pencerminan efisiensi suatu perusahaan di dalam menggunakan modal kerjanya, maka cara menggunakan tingkat rentabilitas untuk ukuran efisiensi suatu perusahaan merupakan cara yang baik. Dengan demikian maka jelaslah bahwa rentabilitas merupakan suatu hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan, sebagai suatu usaha efisiensi di mana setiap perusahaan dalam operasinya selalu berusaha meningkatkan labanya agar aset rentabilitas sesuai  dengan standar. Tingkat kesehatan bank yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba adalah rentabilitas bank. 

2.1.6.1   Rentabilitas Bisnis Perbankan

Menurut Sastradipoera dalam buku Strategi Menejemen Bisnis Perbankan : Konsep dan Implementasi untuk Bersaing, menerangkan bahwa :

“Rentabilitas bisnis perbankan adalah kesanggupan bisnis perbankan untuk memperoleh laba berdasarkan investasi yang dilakukannya”.

                                                                                                      (2004:274)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rentabilitas bank yang baik akan menguntungkan bank itu sendiri, karena:

1. Dapat menarik calon investor untuk menanamkan modal atau cadangannya dengan membeli saham yang diterbitkan bank. Dengan modal itu bisnis perbankan dapat memperbesar dayanya untuk melayani nasabah. Sebaliknya rentabilitas yang rendah akan menyulitkan penjualan saham, atau mendorong para persero yang ada bahkan menjual kembali sahamnya karena kurs saham akan tertekan di bursa efek.

2. Dapat menambah cadangan bisnis perbankan sehingga kredibilitas nasabah terhadap bank itu pun bertambah besar. Sebaliknya, rentabilitas yang rendah akan menurunkan kredibilitas nasabah terhadap manajemen bisnis perbankan. Oleh karena itu soliditas (mutu kepastian) manajemennya juga akan menurun.

Rentabilitas bisnis perbankan yang baik bukan saja menguntungkan bank itu sendiri, namun juga menguntungkan masyarakat, karena :

1. Bagi para peminjam, jikalau bisnis perbankan ternyata berhasil memupuk cadangan (dari laba yang ditahan), maka para debitur mempunyai peluang yang besar untuk memperoleh pinjaman sehingga likuiditas masyarakat akan bertambah. Bertambahnya likuiditas masyarakat akan meramaikan pasar.

2. Bagi para penyimpan, cadangan bank yang semakin besar menyebabkan semakin terjaminnya titipan para penyimpan.

3. Bagi masyarakat keseluruhan, arus uang akan semakin bertambah, karena keluar masuknya uang dari dan kepada masyarakat semakin lancar. 

4. Bagi personalia bank, rentabilitas bisnis perbankan yang baik merupakan kesempatan bagi komisaris, direktur, manajer dan para pegawai untuk menerima tanciem dari laba yang diperoleh bank. Tanciem merupakan bagian laba bagi para karyawan yang dapat meningkatkan motivasi kerja dan sense of belonging para karyawan itu terhadap banknya.

2.1.6.2  Rasio Rentabilitas
Rasio rentabilitas digunakan sebagai alat untuk menganalisa atau mengukur tingkat efesiensi usaha dan laba yang dicapai oleh Bank yang bersangkutan. Selain itu, rasio-rasio dalam kategori ini dapat pula digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank. Dalam perhitungan rasio-rasio rentabilitas ini biasanya dicari hubungan timbal balik antar pos yang terdapat pada laporan laba-rugi bank dengan pos-pos pada neraca bank guna memperoleh berbagai indikasi yang bermanfaat dalam mengukur tingkat efesiensi dan laba bank yang bersangkutan. Rasio-rasio rentabilitas terdiri atas:

a.   Return On Asset (ROA)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dalam penggunaan aset. Dalam rangka mengukur tingkat kesehatan bank ada perbedaan sedikit antara ROA berdasarkan teoritis dan cara perhitungan berdasarkan ketentuan Bank Indonesia. Secara teoritis, laba yang diperhitungkan adalah laba setelah pajak, sedangkan dalam sistem perbankan laba yang diperhitungkan adalah laba sebelum pajak.



                              Sumber : Strategi Menejemen Bisnis Perbankan, Sastradipoera, K. 2004.
               b.   Return On Equity (ROE)
Rasio ini digunakan untuk perbandingan diantara laba bersih bank dengan modal sendiri. ROE ini merupakan indikator yang amat penting bagi para pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembagian deviden. Kenaikan dalam rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan. Selanjutnya, kenaikan tersebut akan menyebabkan kenaikan harga saham. Perlu diperhatikan, bahwa dalam penentuan tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian besarnya ROA dan tidak memasukkan unsur ROE. Hal ini dikarenakan Bank Indonesia selaku Pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai laba suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat.



                             Sumber : Strategi Menejemen Bisnis Perbankan, Sastradipoera, K. 2004.

             c.  Rasio Beban Operasional dan Pendapatan Operasional  (BOPO)

Rasio ini digunakan untuk perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Untuk bank syariah, pendapatan operasional bank terdiri atas pendapatan bagi hasil, keuntungan atas kontrak jual-beli, fee, biaya administrasi, dll.



            Sumber : Strategi Menejemen Bisnis Perbankan, Sastradipoera, K. 2004.
              d.  Net Profit Margin (NPM)

 Rasio ini digunakan untuk menggambarkan tingkat keuntungan bank, dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan operasionalnya. Sebagaimana halnya dengan perhitungan rasio sebelumnya, rasio NPM pun mengacu kepada pendapatan operasional bank yang terutama berasal dari kegiatan pemberian kredit yang dalam prakteknya memiliki berbagai risiko seperti risiko kredit (kredit bermasalah dan kredit macet), serta kurs valas (jika kredit diberikan dalam bentuk valas).



                                                 Sumber : Strategi Menejemen Bisnis Perbankan, Sastradipoera, K. 2004.
2.1.7    Pengaruh Aktiva Produktif terhadap Rentabilitas

Aktiva produktif merupakan pendapatan utama bank. Dalam situasi ekonomi yang tenang, bank akan memutarkan dana operasionalnya dalam bentuk kredit yang penuh risiko dan memutarkan kembali retained earning kedalam permodalan. Situasi ini akan memberikan dampak yang baik bilamana para deposan dan penyimpan lainnya tetap yakin bahwa dana yang disimpannya tetap aman dan setiap penarikan uang oleh nasabah akan selalu dilayani oleh bank secara baik. Apabila terjadi situasi buruk baik karena perubahan peraturan pemerintah maupun karena adanya penarikan nasabah yang melebihi kebiasaan, maka dana cadangan modal yang diputarkan kembali itulah yang membantu situasi bank tersebut, biasanya bank menempatkan dana cadangan modal tersebut dalam investasi jangka pendek (dalam pasar uang) dan investasi jangka panjang (dalam pasar modal). Menurut Muchdarsah Sinungan dalam buku Manajemen Dana Bank menyatakan bahwa : 

“Kejelian pihak manajemen dalam menangani penanaman dana dan pengelolaan aktiva sangat besar pengaruhnya bagi pendapatan bank”.

                                                          
                                          (2000:245)

Menata dan mengatur aktiva merupakan tugas yang amat penting dari manajemen bank. Menata aktiva bank bukan berarti mengatur dan menanamkan aktiva sedemikian rupa agar nampak wajar dan menarik, tetapi lebih dari itu bank harus memikirkan bahwa penanaman aktiva selain meningkatkan aktivitas dan kekayaan, dapat pula meningkatkan laba bank. Menurut Sastradipoera dalam buku Strategi Menejemen Bisnis Perbankan : Konsep dan Implementasi untuk Bersaing, menerangkan bahwa :

“Faktor tingkat rentabilitas berhubungan dengan kemampuan bank untuk memperoleh, mempertahankan, dan mengembangkan perolehan laba yang didasarkan pada penanaman aktiva produktif yang dilakukannya”.

                                                                                                                 (2004:236)

Pendapatan dari penanaman dana bank pada aktiva produktif memberikan kontribusi pada laba yang diperoleh oleh bank, sehingga secara otomatis turut pula mempengaruhi rentabilitas suatu bank.

2.2      Kerangka Pemikiran
Strategi pembangunan harus dilakukan dengan pijakan yang kuat, dimulai dengan memaksimalkan bidang-bidang ekonomi yang dijalankan baik di bidang keuangan perbankan, ekspor-impor, koperasi pembinaan usaha kecil maupun di bidang perdagangan umum dan industri. Semua potensi ekonomi tersebut perwujudannya dilakukan melalui pendanaan yang kuat, adapun sumbernya didapatkan dari dalam negeri dan luar negeri. Dana yang diperoleh dari sumber tersebut harus dikelola secara profesional agar distribusinya dapat dimanfaatkan oleh semua pihak yang memerlukan. Berkaitan dengan pernyataan tersebut, salah satu sektor penting yang berperan dalam pengelolaan dana dan turut mendorong perekonomian adalah sektor perbankan.

Menurut Undang-undang No.10 Tahun 1998, bank diartikan sebagai :

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.


Sedangkan menurut Kasmir dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lain,  bank diartikan sebagai :

“Lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya”.

                                                                                                        (2002:2)

Dari pengertian tersebut di atas mencerminkan dua peran bank baik sebagai financial intermediate maupun institute of  economic development. Sebagai perantara keuangan (financial intermediate), bank melakukan penghimpunan dana dari masyarakat yang surplus dana dalam berbagai bentuk simpanan. Melalui penghimpunan dana, bank membayar bunga kepada masyarakat atau nasabah penyimpan. Selanjutnya bank menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang defisit dana. Melalui penyaluran dana bank memperoleh pendapatan bunga/bagi hasil. Penilaian aspek penghimpunan dan penyaluran dana merupakan kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai lembaga intermedasi. Berdasarkan uraian di atas, kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, rentabilitas, profitabilitas, serta likuiditas. Untuk melihat indikator tersebut dapat merujuk pada laporan keuangan bank syariah.    

Definisi laporan keuangan menurut Henry Simamora dalam buku Akuntansi: Basis pengambilan Keputusan Bisnis, adalah :

“Laporan keuangan adalah laporan yang mencakup neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti, laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan”.

                                                                                                       (2000:21)

Laporan akan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk menentukan  aktiva produktif. Analisis laporan keuangan dijelaskan oleh Hanafi dan Abdul Halim dalam buku  Analisis Laporan Keuangan, sebagai berikut :

“Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan untuk mengetahui tingkat rentabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan”.

                                                                                                         (2003:5)


Analisis laporan keuangan dilakukan untuk mengetahui rentabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan perusahaan. Tingkat kesehatan bank merupakan unsur terpenting dalam penilaian kualitas suatu bank.


Menurut Y. Sri Susilo, S. Triondani, A. Budi Santoso dalam buku Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, mendefinisikan tingkat kesehatan bank sebagai berikut :

“Kesehatan bank sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku”. 

                                                                                                       (2000:22)

Dalam buku yang sama dijelaskan alat ukur atau indikator dalam menilai tingkat kesehatan bank sebagai berikut :

“Alat ukur atau indikator dalam menilai tingkat kesehatan bank meliputi permodalan, kualitas aset, rentabilitas, manajemen dan aspek lainnya”.

                                                                                                     (2000:22)


Begitu luasnya cakupan kesehatan suatu bank dalam melaksanakan aktivitas usahanya, maka ada beberapa indikator yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan bank yaitu meliputi permodalan, kualitas aset, rentabilitas, manajemen bank, dan aspek lainnya. Ketentuan mengenai kesehatan bank lebih jelasnya diatur dalam Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentang perbankan, di mana aturan mengenai kesehatan bank tersebut mencakup dana sampai dengan penggunaan dan penyaluran dana. Kualitas aset (aktiva) merupakan salah satu hal terpenting di dalam menentukan tingkat kesehatan bank. Aset bank terbagi menjadi dua jenis yaitu aktiva produktif dan aktiva non produktif.


Menurut Habib Nazir dan Hassanuddin dalam buku Ensiklopedi Ekonomi dan Perbankan Syariah, aset adalah :

“Aset merupakan salah satu faktor dari komponen penilaian tingkat kesehatan bank yaitu menilai kualitas aktiva produktif”. 

                                                                                                        (2004:33)


Menurut M. Syafi’i Antonio dalam buku Bank Syariah: dari teori ke praktek, aset adalah :

“Aset adalah sesuatu yang mampu menimbulkan aliran kas positif atau manfaat ekonomi lainnya, baik dengan dirinya sendiri ataupun dengan aset yang lain, yang haknya didapat oleh bank Islam sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa di masa lalu”.

                                                                                                        (2001:37)

Aset digunakan sebagai alat untuk penilaian aktiva produktif. Aktiva produktif dalam bank bisa dijadikan sebagai indikator dalam menilai tingkat kesehatan bank.


Aktiva produktif menurut Y. Sri Susilo, S. Triondani, A. Budi Santoso dalam buku Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, sebagai berikut :

“Aktiva produktif adalah suatu aktiva dalam rupiah dan valuta asing yang dimiliki bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai fungsinya, sehingga kredit atau pembiayaan merupakan salah satu aktiva produktif”.

                                                                                                        (2000:74)

Aktiva produktif merupakan aktiva yang dimiliki bank yang digunakan untuk memperoleh penghasilan. Dalam penyaluran aktiva produktif bank harus berhati–hati agar tidak menimbulkan risiko seperti yang dijelaskan oleh Syahyunan dalam jurnal Analisis Kualitas Aktiva Produktif Sebagai Salah Satu Alat Ukur Kesehatan Bank, sebagai berikut :

“Semua usaha dalam menanamkan dana tersebut mengundang risiko dimana tidak terbayar kembali atas kredit yang telah diberikan. Sementara itu penanaman dalam bentuk kredit merupakan bagian terbesar dari aktiva operasional dan aktiva keseluruhan”.

                                                                                                          (2002:2)
Akibat dari adanya risiko, akan mengakibatkan atau mempengaruhi tingkat rentabilitas seperti dijelaskan oleh  Y. Sri Susilo, S. Triondani, A. Budi Santoso dalam buku Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, sebagai berikut :

“Alokasi dana yang telah berhasil dihimpun oleh bank dalam berbagai bentuk aktiva mengandung risiko yang berbeda-beda, hal tersebut dapat mengganggu kelancaran dan kemampuan bank untuk memperoleh laba”.

                                                                                                        (2000:30)           

Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa aktiva produktif dapat mempengaruhi kemampuan bank untuk memperoleh laba. Artinya  rentabilitas akan tergantung pada aktiva produktif yang dimiliki oleh bank.

Rentabilitas didefinisikan oleh S. Munawir dalam buku Analisa Laporan Keuangan, sebagai berikut :

“Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.”. 

                                                                                                      (2000:114)

Berdasarkan pengertian diatas bahwa rentabilitas bisa dikatakan sebagai alat ukur keberhasilan bank. Pengukuran tingkat rentabilitas dapat digunakan untuk mengetahui apakah bank dapat menjalankan aktivitas manajerial secara efektif dan efisien. Selain itu rentabilitas juga merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam penilaian tingkat kesehatan bank. Oleh karena itu, aktiva produktif harus dikelola dengan baik agar dapat menjaga rentabilitas bank. 

Penjelasan-penjelasan tersebut di atas dapat dituangkan dalam suatu skema kerangka pemikiran sebagai berikut:

         













Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran
2.3      Hipotesis

Dari kerangka pemikiran tersebut, dapat diambil hipotesis yaitu :

“Aktiva produktif berpengaruh terhadap rentabilitas pada Bank Muamalat Indonesia”.
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